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LAMPIRAN 1 

A. Gambaran Umum PT. Bank Bni Syariah 

1. Sejarah berdirinya PT. Bank BNI Syariah 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 

sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu 

adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 

terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada 

Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 

didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 

Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 

UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 

Cabang Pembantu. 

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di 

Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih 

kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam 

pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan 

kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI 

Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan 

syariah. 

 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 



kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI 

tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan 

dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 

19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum 

Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari 

faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan 

diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 

syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 

perbankan syariah juga semakin meningkat. 

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor 

Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan 

Gerak dan 20 Payment Point. BNI Syariah terdaftar dan diawasi 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 

2. Visi Dan Misi PT Bank Bni Syariah 

Visi dan misi Bni Syariah telah disetujui oleh direksi dan dewan 

komisaris Bni Syariah pada tanggal 23 Desember 2010 berdasarkan SK 

direksi No. BNISy/DIR/403. 

 

a. Visi 

“Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 

http://www.ojk.go.id/


layanan dan kinerja.” 

b. Misi 

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 

2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 

perbankan syariah. 

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4) Menciptakan wahana yang terbaik sebagai tempat kebanggan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

5) Menjadi acua tata kelola perusahaan yang amanah. 

 

3. Struktur Organisasi PT Bank BNI Syariah 

Adapun struktur organisasi PT Bank BNI Syariah dapat dilihat 

sebagai berikut: 

a. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) 

RUPS merupakan sebuah forum pertemuan untuk para direksi dan 

para pemegang saham untuk memperoleh keterangan mengenai 

perseroan tersebut. Rapat ini dilakukan oleh anggota direksi 

perseroan, anggota dewan komisaris perseroan,  para pemegang 

saham, dan lain-lain. Di rapat ini akan ditentukan kebijakan-kebijakan 

dan langkah strategis perseroan sebagai badan hukum. 

b. Dewan Pengawas Syariah 



merupakan badan independen yang memberikan pengawasan, 

pemberian konsultasi, keputusan-keputusan yang berhubungan 

dengan perlakukan prinsip-prinsip syariah sebagaimana tercantum 

dalam fatwa dan syariah Islam dalam kegiatannya. Anggota DPS 

sebagai berikut: 

 Ketua    : Dr. Hasanudin, M.Ag 

 Anggota    : Ah. Azharuddin Lathif, M.Ag, M.H 

c. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris adalah dewan yang bertugas untuk melakukan 

pengawasan dan memberikan nasihat kepada direktur Perseroan 

terbatas (PT). dewan komisaris ditunjukan dan diberhentikan oleh 

persetujuan anggota  RUPS. Dewan komisaris yang terdiri dari:  

 Komisaris Utama  : Fero Poerbonegoro 

 Komisaris Independen : Max R. Niode 

 Komisaris   : Imam Budi Sarjito 

 Komisaris Independen : Komaruddin Hidayat 

d. Direksi dan SEVP 

Direksi adalah organ perusahaan yang bertugas dalam pengelolaan dan 

bertanggungjawab dalam perusahaan. SEVP atau Senior Excecutive Vice 

President adalah orang-orang yang ditunjuk langsung oleh direktur utama 

perusahaan.   

 Direktur Utama    : Abdullah Firman 

Wibowo 



 Direktur Bisnis SME dan Komersial  : Dhias 

Widhiyati 

 Direktur Kepatuhan dan Risiko  : Tribuana Tunggal 

Dewi 

 Direktur Keuangan dan Operasional  : Wahyu 

Avianto 

 

B. Produk Funding (Simpanan), Lending (Pembiayaan), Treasuri dan 

layanan Lainnya 

Sama halnya juga dengan Perbankan Konvensional, Bank Syariah memiliki 

produk yang ditawarkan relatif sama, seperti misalnya produk simpanan, pembiayaan dan 

transaksi jasa lainnya. untuk macam-macam produk yang ditawarkan oleh Bank BNI 

Syariah dapat dilihat pada lampiran.  

1. Produk dan Jasa 

a. Funding atau Pendanaan 

1) BNI Giro iB Hasanah 

BNI Giro iB Hasanah adalah simpanan transaksional dalam mata uang 

IDR dan USD yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan pilihan 

akad Mudharabah Mutlaqah atau Wadiah Yadh Dhamanah yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan Cek, 

Bilyet Giro, Sarana Perintah pembayaran lainnya atau dengan 

Pemindahbukuan. 

2) BNI Deposito iB Hasanah 



BNI Deposito iB Hasanah yaitu investasi berjangka yang dikelola 

berdasarkan prinsip syariah yang ditujukan bagi nasabah perorangan dan 

perusahaan, dengan menggunakan akad mudharabah 

3) BNI Tabungan iB Hasanah 

 BNI Dollar  

Tabungan yang dikelola dengan akad wadiah dan mudharabah yang 

memberika berbagai fasilitas serta kemudahanbagi Nasabah 

perorangan dan non peroranga dalam mata uang USD. 

 BNI Simpel 

Tabungan dengan akad wdiah untuk siswa berusia dibawah 17 tahun 

dengan persyaratan mudah dan sederhana dan fitur  yang menarik 

untuk menorong budaya menabung sejak dini. 

 

 

 BNI Baitullah 

BNI Baitullah iB Hasanah adalah tabungan dengan akad 

Mudharabah atau Wadiah yang dipergunakan sebagai sarana 

untuk mendapatkan kepastian porsi berangkat menunaikan 

ibadah Haji (Reguler/Khusus) dan merencanakan ibadah Umrah 

sesuai keinginan penabung dengan sistem setoran bebas atau 

bulanan dalam mata uang Rupiah dan USD. 

 BNI Prima 



BNI Prima iB Hasanah adalah tabungan dengan akad 

Mudharabah dan Wadiah yang memberikan berbagai fasilitas  

serta kemudahan bagi Nasabah segmen high networth 

individuals secara perorangan dalam mata uang rupiah dan bagi 

hasil yang lebih kompetitif. 

 BNI Tunas 

BNI Tunas iB Hasanah adalah tabungan dengan akad Wadiah 

dan Mudharabah yang diperuntukkan bagi anak-anak dan pelajar 

yang berusia di bawah 17 tahun. 

 BNI Bisnis 

BNI Bisnis iB Hasanah adalah tabungan dengan akad 

Mudharabah dan Wadiah yang dilengkapi dengan detil mutasi 

debet dan kredit pada buku tabungan dan bagi hasil yang lebih 

kompetitif dalam mata uang rupiah. 

 BNI Ib Hasanah 

BNI iB Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah atau 

Wadiah yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan 

dalam mata uang Rupiah. 

 BNI Tapenas 

BNI Tapenas iB Hasanah adalah tabungan berjangka dengan 

akad Mudharabah untuk perencanaan masa depan yang dikelola 

berdasarkan prinsip syariah dengan sistem setoran bulanan yang 

bermanfaat untuk membantu menyiapkan rencana masa depan 



seperti rencana liburan, ibadah umrah, pendidikan ataupun 

rencana masa depan lainnya. 

 BNI TabunganKu 

BNI TabunganKu iB Hasanah ialah produk simpanan dana dari 

Bank Indonesia yang dikelola sesuai dengan prinsip syariah 

dengan akad Wadiah dalam mata uang Rupiah untuk 

meningkatkan kesadaran menabung masyarakat. 

 

b. Pembiayaan 

1) Konsumer 

 BNI Griya iB Hasanah 

BNI Griya iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan 

konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 

membeli, membangun, merenovasi rumah (termasuk ruko, 

rusun, rukan, apartemen dan sejenisnya), dan membeli 

tanah kavling serta rumah indent, yang besarnya 

disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan 

membayar kembali masing-masing calon nasabah. 

 BNI Multiguna iB Hasanah 

Fasilitas Pembiayaan Konsumtif yang diberikan kepada 

anggota masyarakat untuk pembelian barang kebutuhan 

konsumtif dan/atau jasa sesuai prinsip syariah dengan 



disertai agunan berupa tanah dan bangunan yang ditinggali 

berstatus SHM atau SHGB dan bukan barang yang dibiayai. 

 BNI Oto iB Hasanah 

BNI Oto iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif 

murabahah yang diberikan kepada anggota masyarakat 

untuk pembelian kendaraan bermotor yang dibayar dengan 

pembiayaan ini. 

 BNI CCF iB Hasanah 

CCF iB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengan 

agunan likuid, yaitu dijamin dengan Simpanan dalam 

bentuk Deposito, Giro, dan Tabungan yang diterbitkan BNI 

Syariah. 

 BNI Fleksi Umroh iB Hasanah 

Pembiayaan konsumtif bagi anggota masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pembelian Jasa Paket Perjalanan 

Ibadah Umroh melalui BNI Syariah yang telah bekerja 

sama dengan Travel Agent sesuai dengan prinsip syariah. 

2)  Mikro 

 Mikro 2 iB Hasanah 

 Pembiayaan mulai dari Rp. 5 Juta hingga Rp. 50 Juta.  

 Jangka Waktu Pembiayaan mulai 6 bulan hingga 36 

bulan. 



 Tujuan : Pembiayaan pembelian barang modal kerja, 

Investasi produktif dan pembelian barang lainnya 

(konsumtif). 

 Persyaratan : Fotokopi KTP,KK,Surat Keterangan 

Usaha,Bukti Kepemilikan Jaminan. 

 Mikro 3 iB Hasanah 

 Pembiayaan mulai dari > Rp. 50 Juta hingga Rp. 500 

Juta. 

 Jangka Waktu Pembiayaan mulai 6 bulan hingga 60 

bulan. 

 Tujuan: Pembiayaan Pembelian barang modal kerja, 

Investasi produktif dan pembelian barang lainnya 

(konsumtif). 

 Persyaratan: Fotokopi KTP, Kartu Keluarga, Surat 

Keterangan Usaha, Bukti Kepemilikan Jaminan. 

3) Korporasi 

 BNI Syariah Multifinance 

Pembiayaan kepada Multifinance adalah penyaluran 

pembiayaan langsung dengan pola executing, kepada 

Multifinance untuk usahanya dibidang perusahaan 

pembiayaan sesuai dengan prinsip Syariah. 

 BNI Syariah Linkage Program 



Pembiayaan kerjasama linkage program ib hasanah adalah 

fasilitas pembiayaan dimana bni syariah sebagai pemilik dana 

menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada 

lembaga keuangan syariah (lks) (bmt, bprs, kjks, dll) untuk 

diteruskan ke end user (pengusaha mikro, kecil, dan menengah 

syariah). Kerjasama dengan lks dapat dilakukan secara 

langsung ataupun melalui lembaga pendamping. 

 BNI Syariah Kopkar/Kopeg 

Pembiayaan Kerjasama Kopkar/Kopeg iB Hasanah adalah 

fasilitas pembiayaan mudharabah produktif dimana BNI 

Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan 

dengan pola executing kepada Koperasi Karyawan 

(Kopkar)/Koperasi Pegawai (kopeg) untuk disalurkan secara 

prinsip syariah ke end user/pegawai. 

 BNI Syariah Usaha Besar 

Usaha Besar iB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang 

digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja maupun 

investasi) kepada pengusaha pada segmentasi besar 

berdasarkan prinsip-prinsip pembiayaan syariah. 

 BNI Syariah Valas 

Pembiayaan Valas iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah 



pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta 

asing. 

 BNI Syariah Ekspor 

Pembiayaan  Ekspor iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan 

yang diberikan kepada eksportir (perusahaan ekspor), baik 

dalam rupiah maupun valuta asing untuk keperluan modal 

kerja dalam rangka pengadaan barang-barang yang akan 

diekspor (sebelum barang dikapalkan/preshipment) dan/atau 

untuk keperluan pembiayaan proyek investasi dalam rangka 

produksi barang ekspor. 

 BNI Syariah Onshore 

Pembiayaan Onshore iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah 

pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta 

asing untuk membiayai usaha yang dikategorikan kegiatan 

ekspor (penghasil devisa). 

 BNI Syariah Sindikasi 

Pembiayaan Sindikasi iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh dua atau lebih Lembaga Keuangan untuk 

membiaya suatu proyek/usaha dengan syarat-syarat dan 

ketentuan yang sama, menggunakan dokumen yang sama dan 

diadministrasikan oleh Agen yang sama pula. 



4)  Usaha Kecil dan Menengah 

 BNI Syariah Wirausaha 

 

Wirausaha iB Hasanah (WUS) adalah fasilitas pembiayaan 

produktif yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan 

usaha-usaha produktif (modal kerja dan investasi) yang tidak 

bertentangan dengan syariah dan ketentuan peraturan perundangan 

yang berlaku. 

 BNI Syariah Valas 

 

Pembiayaan Valas iB Hasanah adalah pembiayaan yang diberikan 

oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan 

dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta asing. 

 BNI Syariah Kopkar/Kopeg 

Pembiayaan Kerjasama Kopkar/Kopeg iB Hasanah adalah fasilitas 

pembiayaan mudharabah produktif dimana BNI Syariah sebagai 

pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing 

kepada Koperasi Karyawan (Kopkar)/Koperasi Pegawai (kopeg) 

untuk disalurkan secara prinsip syariah ke end user/pegawai.  

 BNI Syariah Dealer iB Hasanah 

 

Pola kerjasama pemasaran dealer dilatarbelakangi oleh adanya 

potensi pembiayaan kendaraan bermotor secara kolektif yang 

Nmelibatkan end user dalam jumlah yang cukup banyak. Hal 

tersebut membutuhkan tenaga yang cukup besar dalam hal 

penyaluran, pemantauan, atau penyelesaian pembiayaannya.  

https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pembiayaan/usahakecilmenengah/bnisyariahwirausaha
https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pembiayaan/usahakecilmenengah/bnisyariahvalas
https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pembiayaan/usahakecilmenengah/bnisyariahkopkarkopeg
https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pembiayaan/usahakecilmenengah/bnisyariahdealeribhasanah


 BNI Syariah Usaha Kecil 

 

Usaha Kecil iB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang 

digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja maupun investasi) 

kepada pengusaha kecil berdasarkan prinsip-prinsip pembiayaan 

syariah. 

 BNI Syariah Linkage 

 

Pembiayaan Kerjasama Linkage Program iB Hasanah adalah 

fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai pemilik 

dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) (BMT, BPRS, KJKS, dll) 

untuk diteruskan ke end user (pengusaha mikro, kecil, dan 

menengah syariah). Kerjasama dengan LKS dapat dilakukan 

secara langsung ataupun melalui Lembaga Pendamping. 

 

C. Treasuri dan layanan Lainnya 

1.  Bank Notes   

Yang dimaksud Banknotes adalah uang kertas asing yang merupakan 

alat pembayaran yang sah di Negara Penerbit, namun merupakan 

“barang dagangan” di negara lain (termasuk Indonesia).  

 

2. Treasuri 

 BNI Deposito On Call (Doc) iB Hasanah 

 Transaksi Valuta Asing 

 Transaksi Banknotes 

https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pembiayaan/usahakecilmenengah/bnisyariahusahakecil
https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/pembiayaan/usahakecilmenengah/bnisyariahlinkage


 BNI Lindung Nilai Syariah iB Hasanah 

3. International 

 Keunggulan Produk International Trade Finance (Global) 

 Bni Pembiayaan Anjak Piutang iB Hasanah 

 Bni Pembiayaan Penjaminan iB Hasanah 

 SKBND 

 Letter of Credit atau L/C 

 BNI Bank Guarantee and Standby L/C 

 BNI Remittance iB Hasanah 

 Transaksi Impor 

 Transaksi Ekspor 

4. Corporate banking and small business 

 Collections 

 Transaksi Kiriman Uang Luar Negeri 

 Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri 

 Cash Management 

 Internet Banking Corporate 

 Bank Garansi 

 Kiriman Uang 

 Surat Keterangan Bank 
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LAMPIRAN II (LAPORAN KEUANGAN TRIWULAN 2018-2017) 

 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II (LAPORAN KEUANGAN TRIWULAN 2019) 

 



 



 

 


